
I. Undang-Undang NomOI 8 Tahun 1974 tentang PokOk.pokok

Kepeqawaian (Leml}aF1lnNeg",~ Republrk Indonesia Tattun

1971, NO<t1O<55 Tar-nahan Lemba'"n Nega.o Repub~ik

lndoncsra NO!llor 3041). sebag~imana lei..:, diubah dengan

Undang-U·1dang N~",or 43 Tanun :S99 (lembaran Negara

Mengingat

Menimbang : a. bahwa jabatan tungsionllt Apoleke. dan Angka K'edilnya yang

dialul dalam KepubJs3f1 Mente,i Pendayagunaan Apa'alur

Nega.a Nomor 140/KEP/MPAN/11/2003 lentang Jabatan

Furlgs.onal Apotexer dan Angka Kredilnya tidak sesuai dengan

perkembangan tvollulan kompetensi dan plotesi Apotekel:

b. bahwa sehvbungan dengan hal tersebut, dipandang pertu

.nangal:" ~e:nt;••· ja!>alan f,.ngs'onal Apoteker dan A'tgka

Kredllnya denga" Pelaluran Menleri Negara Pendayaguflaan

AParalur Negala.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI NEGARA PENOAYAGUNAANAPARATUR NEGARA,

?ERATURAN MENTERI NEGARA

PENOAYAGUNAANAPARATUR NEGARA

NOMOR: PERI07 IM.PANI 4 1200S
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL APOTEKER DAN ANGKA KREDITNYA

[Y"("t'I.ll.: l\'l.{o!\~\,'\
1)i'~'(i):\Y(,{~~~l'it\t\N' to.. (;: '. l\~\'i' (J {{ ~.h;t;(~{(\

l{' .: '!',':' ;', '.!":; "!' ~~.~.

,..
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Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan

LembaranNegaraRepublik Indonesia Nomor 3890};

2. Undang-Undang Nomar 23 Tahun 1992 tentan9 Kesehatan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100.

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3495);

3. undang·Undang Nomor 5 Tallun 1997 !entang Psikolropika

(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 10,

Tambahan LembaranNegara RepubhkIndonesia Nomor 3671):

4. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tental19 Nal1<otika

(Lembaran Negara Repubilk Indonesia Tahun 1986 Nomor 23,

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3330);

5. PeraNran Pemerinlah Nornor 4 Tahun 1966 tentang

PemberhentianiPemberhenlian Semenlara Pegawai Negeri

(Lembaran Negara Republik .ndonesia Tshun 1966 Nomor 7,

Tambahan LembaranNegara Repubhk Indonesia Nomor 2797);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tshv" 1977 lental19 Peratura"

Gaji Pegawa;Negan Slpil (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1997 Nomor II, Tamba"an Lembalan Negara ReplJblik

Indonesia Nomor 3098); sebagaimana telah sepuluh kati diubah

:erakhlr (!enQan Pcr~luran Peme,intah No.nor 10 Tahun 2008

(leOll>aran lIIegaraRcp"bhk IndonesoaTahun 2008 NomoI 23).

7. Peraturall Pemeronlah Nomor 32 Tahun 1979 lenlang

Pemberhentian Pegaw31 Negeti Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tabun 1979 Nomor 47. Tambahan

lembaran Negal. Republik Indonesia Nomor 3149)

sebagaimana lelah diubah dengan PeralLlran Pemelintah Nomor

1 Tahun 1!:1!:14 (Lemb3r~n Negata Republik Incron<)siaTahun

1994 Nomor I):

·.
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8. Peraturan Pemerinlah NomOf30 Tshun 1980 lentang Peraluran

Disipfin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1980Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara

Republl< IndonesiaNomor3176):

9. Petaluran Pemer;nlan Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan

Fungsional Pegawai Neger; Sipil (lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1994Nomor 22. Tambahan Lembaran Negar.

Republlk IndonesiaNomor 3547):

10. Paretursn Pemerinlah Nomor 32 Tahun 1996 lenlang Tenaga

Kesahalan (Lembaran Negara Repub&k Indonesia Tahun 1996

Nomor 49. Tambahan Lembaran Ne9ara Republik Indonesia

Nomor 3637):

11.Peraturan Pemerinlah Nomo<97 Tahun 2000 tentang Forrnasi

Pegawai Negeri Sipil (lembaran Negar. Republik lndonesia

Tahun 2000 Nom()l 194. Tambahan Lembaran Negara Repubf'k

Indonesia Nomor 4015): 5ebagaimana lelah diubah dengan

Peraluran PemerWah Nornor54 T.hun 2003 (Lambaran Nega,a

Republ,k Indonesia Tallun 2003 Nomor 122. Tambahao

Lemba,sn Negat1JRepublik Indonesia Nomor 4432):

1Z Peraturan Pemernah Nomor 98 Tahun 21)00 lemang

Pengadaan PElIjawaiNege(l SIp'! (t.embaran Nega'. Hepubllk

Indonesia Ta~un 2000Nomor 19S. Tambahan L.embaranNegara

Republik In<1ooesiaNomor 4016). sebagaimana lelah diubah

dengan Peraluran Pemerinl.h Nomor 11 Tahun 2002 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan

Leffibaran Neg.ro RepubhkIndonesia Nomor 4192):

13.Pcreluran PemcrootahNomor 99 't~hun 2000 tentang Kenaikan

P,ngkal P698wai Nege'i Sip,1 (Lcmb"ran Negar. Repubhk

Indonesia Tahun 2000 Nomor 196. Tambahan Lembaran Negara
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APARArUR NF.GARA IF.NrANG JABATAN FUNGSIONAL

APOTEKER DANANOKA KREOITNYA.

PENDAYAGUNAANNEGARAMENTEl'llMenetapkan : PERA lURAN

MEMUIUSKAN:

Mempeotlalikan. 1. Usul M~l'I(eri O<~s.Mla" dengan suratroya Nomor

11911M.n~eslXU2007r,n99al 14 Nov~moer 2007.

2. P&llionbangan Kepala Sadan Kepegawaian Negara dengan

suratnya Nomor k.26·301v.31·3193Tan9gal 18 Matel2oo8.

RepubClk Indon~ Nomor 4017). sebagaimana lelah diubah

ClenganPe<aluranPemerinlahNomor 12 Tahun 2002 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tamt>ahan

LembauI\ Negar. Republik Indonesia Nomor 4193):

14. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 lel\13ng

Pendidikan dan PelaUhan Jabala" Pegawai Negeri Sipil

(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Hornor 198.

Tambahan Lembaran Neg3ra Republik Indonesia Homol 4019):

If;.Pel1lruranPemefinlah Nomor 9 '[ahun 2003 lenlang Wewenang.

Pengangkatan. Pemindahan. dan Pemberhentian Pegawal

Negen Sipil (Lembaran Neg"r. Republjlc Indonesia Tahun 2003

NomOI 15. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomo<4263):

16.Kaputu,an PresodenNomor 87 Tahun 1999 lentang Rumpun

Jabatan FungsionalPegawalNegerj Sipil:

17.Peraluran Presiden NQrnor 9 Tahun 2005 lenlang Kedudukan.

TU9s.. Fungs;, Susunan Organisasi. dan Tala Kerja

Kementerian Negara Republlk Indonesia:
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BASt

KETENTUAN UMUM

Pasat 1

Oalam Peralu,an Menteri Nega,a Pendayaguaan Aparatu, Nega,a

inl yang dimaksud dengan :

1. Apofeker adalall jabatan yang mempunyai ,uang lingkup, tugas,

langgung )awab, d.1nwewenang untuk melaksanakan pekerjaan

kefarmasian pada un" pelayanan kesehalan yang diduduki oleh

Pegawal Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban yang diberikan

secara penuholeh pejabat yang berwenang.

2. Pekerjaan kefarm3$ian adalah penyiapan rencana kerja

kef.rmasian. pengefofaan perbekalan larmasi, pelaysnan

farmsSl kti"k. dan pctayanan farmasi khusus

3. I'erbekatan farm... ad.lah sediaan farma,i, atat xesenatan,

perbekalan ke~eh.lan rornah langga. radio (armasl, dan gas

medik.

4. Seolsan rarmasi aoala~ obal bahan obal. obatlladisional. dan

kosmotika

5. Alat kosehatan adatah bahan. In!>t,umen,aparatos, rnesin.

Implan yang tida~ .nenganOun(l obal yang d;gunakan un!uk

mcncog9~. Inend,ag,'os,s. menyemb:Jhkan dan meriogankan

penyakll. msrawst orang aaklt serta memulihkan kesehatan pada

msnusla da" alau unluk membentuk slruklur dan memperb;oilti

lungsl tubuh.
6. Pe,bekalan kesehatan rumah lan99a adala!) alaI. bahan alau

camperan untllk pcmollha,aan dan perawatan kesehatan untuk

manosle. hews" pelih3,.an, rornah langg8 dan atau ternpat

tempat "mum.
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7. Unit petayanan kesenatan adalah tempal yang digtlnakan untuk

rnenyelenggarakan upaya kesehatan yailu rumah sakit. instalasi

farmasi Dinas Kesehatan Prov,nsilKab/Kota (gudang larmasi)/

Unit Pelaksana Teknis Oaerah (UPTD). puskesmas, apotex, dan

poliklimklbalaj pengobatan serta unil pelayanan kesehatan

lalnnyayang ditetapkan oleh Menten Kesehalan.

8. Angl<.a kre<il adalah saluan nilai dari liap bulir kegialan dan atau

akt.mulasi bullr·bullr kegiatan yang haNS dicapai oleh seorang

Apoteker dalam rangka pemblnaan kllrier kepangkatan dan

jabalannya.

9. lim penils; angka kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan

ditelapkan oIeh pejabal yang be<wenang dan bertugas untuk

menilai prestasi ke,j. Apotci«:<

BAB"

RUMPUN JABATAN. INSTANSIPEMBINA.

KEOUOUKAN.DANTUGA$POKOK

Pa$.I7-

Jabatan Fungsional A~oleke'lermasuk clalam rump..n kesehalan

Pasal3

1) Instansi Pembina Jabalan F'ungSional ApOlekcr odalah

DepertemenKesehalan

2) Departemen Kesehatan scbagaimana climaksud oada oyal (1)

wajib melaksana~an tugas p&ml)lnaan. yang antara f";n

mellputi:

a. Panelapan pedoman formasi Jabatan Fungsional Apoteker:

b Penctapan Slandsr kornpeteosiAcoteker.

c. PengUStian tvnlang3n Jabalal\ Fungsional Apotel<.er.

d. So~ia~sasi Jabatan Fungslonal Apotcker sena pelunjuk

pelaksanaannya;
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BAB 111

UNSUR DANSUB UNSUR KF.GIATAN

Pasal6

unsur dan sub unsur keglatan ApOI,,~er yang dinilai ar.g~a

kredltnya, terd", c:tarl:

Pasal4

(11Apoleker be<kedudukan sebaga, pelaksana leknis fungsional

peke,jaan kelarmasian pada unit pelayana" kesehatan di

IIngkunga.nOepanemenKesehatan dan inslansi lainnya.

(2) ApOleker sebaga;maNI dimaksud pada ayat (11. adala" jabalan

karle' yang hanya dapat didud\J6 Olen sesoo<angyang telah

ber.latus sebagai Pegawai Negeri Sip~

Pasa15

Tugas pokok Apol.ke, ada!ah rnClal<s.nakan pekerl.an

kerarmaslan yar>gme,ipuli penytapan renc~",' ke"a kefarmaSkln.

pengelolaan perbekalan farma,i, pelayanan farmasi klinil<. dan

pelayanan farma~1kbusus.

e. Penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatlhan fungsionall

teknis fungsional Apoteker;

f. Penyelenggaraan pendidikan dan petalihan fungsionailleknis

bagi Apoteker dan peoetapan sertifikasi:

9. Pengembangan sistem informasi Jabalan F'ungsional

Apoteker;

h. Fasilitasi pelaksanaan Jabatan Fungslonal Apoleker;

l Fa$llitasl pembentukanorganisas;Apoteker:

~ Fasllilasi kerjasama penyusunan dan penetapan etika profes;

dan kode etik Apoteker: dan

k. Metakukan motlitorlng dan evatuasi Jabatan Fungsional

ApoIeker.



kefarmasia""'esel!alan:

2. Pene'jemahanJpenyaduranbuku dan bahan tainnya (Ii bidang

kef.,masiarJkesehatan:

3. Pembualan buku pedomanlpelunjuk pelaksanaanl pe!unjuk

leknis laonnyadi biQangkefarmas,an/l(eseh,tan

4 Penenluanlpe''gemban9an 'ek"olog' tepat gUCk! ~, ~od"'\j

kelillIDasianlkesehalan:

5. "'efUlTluskansislem pelayanan kefarmas.an; dan

6. Melakukanpenyuluhan di bldang kefarmasi.nI kesehatan.

d. PelltJnjang tugasAp<)leke,.meJipuli :

1. Mengaja,lMelatih/MemtMmbing yang belkai'an dengan

bidang kefarmaSlan/kesehatan:

2. Peran sena oatam seminar~okakarya <Ii ~i<lan9

kelarmasianlkesehalan:

di b,dang

(STIPP) alau sel1ifikat.

b. Peke~aankefarmasian. melipuli :

1. Pell)'lapan rencana kerja kelarmasian:

2. Peogelolaan pe,bekafan !a,mas;:

3. Pelayanan'arma,i klinitedan

4. Pelayananlarmasi kt>usus.

e. Pengembangan prolesi. meliputi :

1. PembIJalan k3rya tutisll<arya Ilmiah

a. Pendidikan, meliputi :

a. P&ndidikansekolahdan memperoleh ijazahlg"lar:

b. Pendidikan dan pelalihan lungsional d, bidang kefannasian

dan memperoleh Sural Tanda Tama! Pendidil<an dan

Pelatihan (STTPP)atau sel1ifikal;dan

c. Pen4ldikan dan pelatonan (Diktal) prajabatan dan

memperoleh Sural Tanda Tarnal Pendidil<an dan Pelatihan
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3, Keanggolaandalam organisesi proresi Apoleker:

4, Keanggotaan dalam Komile Farmasl dan Teraj)l IKFT) dan

.tau kepanitiaan lainnya;

5, Keanggolaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional

Apoteker:

6, Perolehan gelar keurianoan lainnya; dan

7. Perolehan pengharg.anlt.nda ,a.a.

BAS IV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal7

(1) Jabaten Fungsional Apoteker adalah Jabatan TingkalAhli.

(2) Jenjang Jabalsn fungsionaJ Apoieker sebagaimana dimaksud

pad. ayal (I), "ari yang terendah samp,,; dengan yang !e!tinggi,

a"alah'

a, Apoteker pertama:

b Apoleker Mud.:

c. Apoleker Madya. dan

", Apole~er Ulama.

(3) Jenjang pangksl fulgsional Apoteker .ebagaimano dimaksutl

pa" •• yat r21 "a', yang te.cndah sampa. denga" yang lenmggi.

a"81~n

a Apoleker Pettama, pangkat Penala Muda Tingkat I. goIongan

ruang IIUb.

b. Apole~er Muda. le.diri dari:

I. Penala, 9010n93nruang IIl1c;

2 Penala Tingk"". 9010ng8nroang IIlId.

C. Apolcker Madya. lerdir' d~r;:

1. Pe.nbina, golongan lUang IVla;

2, Pembina Tingkall, 9010nganNang Nib:
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BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINllAI

Pass' a

(I) Rlnelan ~eg;a'aR Ap04e~e' sssua: dengan le"jang rsbatan.

adalah sebagai betikut·

a. Ar>oteke' Pelt3ma yeilu·

, Membual ke'angk~ <'ellan dal"on ,<,ng.'<a Peny.apan

RencanaKegiatan Ke'armasian:

2. Mengl<lasifikasi perbekalan farmasi dalam rangka

Pemiihan Perbekalan Farmasi;

3. Irwentarisasi pemasok perbekalan f.lm3S; dalam rangka

Pemili"an Perbekalan farmas;:

4, Me"901"h data dalam ,angl,,, Perencanaan Pereexatsn

Farmasl;

s. MengawaSl ke9iat~n dalam rilngka Slerihsasi sernral.

3. Pembina Ulama Muda. golonga'1ruang IV/c.

cI. Apoteker Ulams. le,dio d3r;:

1. ~bina Ulama Madya. golongan ",ang 1V1d;

2. Pembina Ulama. goloog.n ru.ng IV/e.

(4) Je1Ijang pangkal unluk m8sing.masing jenjang jabalan Apoleker

sebagalmana dimaksud pada ayat (3) adalah jenjang pangkal

clan lenjang jabalan berdasarl<an jurnlah angka kredil yang

dimillkl unluk masing·masing jenj3ng iabalan.

(5) Penelapan jenjang jabatan Apoteker unltJIIpengangkatan dalam

jabalan diletapkan berdasarkan jumlah angka kred,1 yang dimiliki

setelan ditetapkan o'eh pejabat yang berwenang menelapkan

angk& kredil sehing98 dimungkinkan pangkat dan jabalan ,idak

,"uai GeRgen pang"at dan isbatan sebagaimana dimaksuo

ayal (3).
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Perencanaan Perbekalan Farmasi:

:!aJamxebuumanrencana5. Menyusun

14.Pelayananjarak jauh (Remote Service);

IS. Pelayanandi lempallingg.1 (Home Cafe);

16.Ambulatory selVices;

17.Swamedikas,;dan

18.Pelayanan paliali/.

b Apoleker Muda. yail\,):

1. Menelaah alau mengkaji data-data dalam rangka

PenY'3pa" Re(lcana Kegiatan KefarIll3siar.:

2 MelYlbuCit rencana kegiatar) daram (an9'1<a Peny.apar\

Heneana Kegialan Ke/armasian:

3. Menenlukan jenis perbekalall farmasi dalam rangka

Pemilihan Perbekalall Farmasi:

" Menilai mulu dalam .allgka Pemilih.n Pemasok

Petbek.lan Farmasi;

Pemanlauan•• ngka

rangka PenghapusanPerbek.lan Farmas;;

8. Meracik obal resep individual <lalam(angka DispenSing;

9. Visil ke ruang rawat;

to. Pelayanan illformasi obal (PIO);

11. KOIIselingobat

12.Konsullasi deng.n dokler. perawat dan tenaga kesehatan

lainnya:

13.Mendokumenlasikan dalam

Penggunaall Obat;

rangkadalarn6. Menyusun perbekalan farmasi

Penyimpanan Perbekal .... Farmasi;

7. Merekapitulasi dafta( usulan perbekalao farrnasi <lalam
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s. Memilual sural pesanan dalarn rangka Pembelian

Perbekalan Farmasi:

1. Mengembalikan perbekalan tarmasi yang ti<lak sesuai

dengsn persyaratanlspesmkasi dalam rangka Pengadaan

Pe,bekalan Famms.Melalui Jalur pembeJian;

8. Mengaju4<an usulan oIlal program dalam rangka

Pengadaan Perbekalan Fannasi Metalu; Jalur Non

Pembellan:

9. Mengembalikan perbekalan larmas' yang tids~ sesuai

dengan persyaralanlspesifil<asi datarn 'angka Pengadaan

Perbekalan FarmasiMelaiIJiJalur Non Pembelian:

'0.MenglWlalisislmengkaji bahan ba~u dan metode

pembuatan d.lam rangka Menetapkan Maste' Formula

Sediaan Farmasi:

fl.Mereneanakan kegialan dan kebutullan bahan baku

dalam rangka Ptoduksi Sed'aan Fa,masi Non Ste,;I:

12.Mengolah bahan-ballan dalam rangka Produk" Sedoaan

Farma.'NOllSter.!;

13. Merencanakan kegialan stenllsasi dan kebutuhan ))ahao

bahan eatam ranqka Ste'Jlis!)$1 Sentl=31

14 Uji slen~sasldatamrangka Slerf,ls.asl Senlral

15 Uj. mutu secara organolepl1s dalam r""9ka Up Mutu

Bahan Baku:

HI Ujl rnutu secara organoleplis dalam rangka Up Muhr

Se<liaanObat Jad;:

17.Uj mlliu dalam proses proOuksi secara organoleplis

dalam "'''g~~ VI' Mutu Seoiaan Ob~1Jod.;

18.Memerik.a pe'beka'an tarmasl dalam rang~. Penerimaan

Perbekalan Farmasi:
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19. Mengelompokkan petbekalan !armasi dalam rangka

Penyimpanan Pelbekalan Fannasi;

20.Mengkajl petmintaan perbekalan farmasi datam rangk3

Pendisllibusian PerbekaJan Farmasi;

21.Membuat jadwal penghapusan daJam rangka

Penghapusan Perbekalan Farm .. si;

22.Penyusunan laporan kegia!an pengelolaan perbekalan

farmasi;

23. Mengkaji resep d31am rangka Dispensing;

24.Memeliksa obat dalam rangka Dosis Unit:

25.Menghilung kebuluhan komponen dalam rangka Sediaan

Nulrisl Parenteral Total;

26 Mengemas sediaan nutrisi parenteral total da'am rangka

Sed;"an NUllis;Parenteral Total:

27.Mengemas coat dalam rangka Sediaan Sitoslatika:

28. Visite ke ruang rawst;

29. Pelayanan intormasi obot (PIO);

30. Konseling <>bat,

31. Konsultasi dengan dolder, perawat dan tenaga kesehatan

lainoya:

32.Me,'gumpulka" dan meng"n.hs" data daiam rangka

Evaluasi Peng9unaanOba!;

33. Mendokumentasikan hasil evaluasi dalam rangka

Evatvasi Pen99unaan Dbal:

J.4. Menelusuri catatan me<lik dalarn rangka Pemanlauan

Penggunaan Obat:

35 Pelayanan i"''''' jauh (U"molr: SWV;C()S):

.16 Pelayanan di Ien>pal tin9gal (Hnmo Com):

37.Ambulatory services;

• J
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38.Swamedikasi;dan

39. Petayananpallstit.

c. Apoteker Madya.yaitu:

1. Menyajikan rer.cana kegiatan datam rangka Penylapan

Rer.canaKegiatanKefarmsslan:

2. Menyajikan rancangan dalam ,angka Perencanaan

Perbakala" Farmasi;

3. Menganalisisusulan pembeliatl daIam rangka Pengadaan

PerbekalanFarmasi Melalui Jalur Pembelian:

~. Menilai barang dropinglsumbangan datam rangka

Pengadaan Perbekalan Farmas; Melalui Jatur NOll

Pembelian;

5. UJI cob. fo,mula dalam rangka Menetapkan Formula

Indul<(l4sIe£ Farm<Jta) Sediaa n Farmas;;

6. Menganalisislrnengkajibanan baku dan teknik pembuatan

dalam rangkaProduksiSed'aan Farmasi Non $1eri1;

7. Memeriksa labellpena'ldaan datom rangka Produksi

Sediaan Farmasi NOll Steril;

8. Merencanak.n keg"Uan produksi dan kebuluhan bahan

~t,aojala:n rangka Pl'odUkit Sediaan Star'I'

9 Mengol"" bah." l)~k\' datam ,anyka Produ1<slSe<Mao

Stenl;

to. LJjikualilatif bahan baku dalam rangka Uji Mutu Bahan

Baku'

11 UJi kuantitatif bahan baku <lalam rangka Uji Mulu Bahan

Baku;

12 Uji kual,tatifobat jao, dai<lmrangka U; Mutu S,ldiaan Obal

J~"i;
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13. Uji kuanfitatll obat ladl dalam rangka Ujl Mulu Sed;aan

Obal Jadl;

14.Membuat rekomendasl uji mutu;

IS.Memetlksa cataian atav buktl peI'bekalan farmasi dalam

rangka PenylmpananPerbeksJanFarmas;;

16.Menganalisis dattar usulan perbekalan farmas; dalam

rangka Pengllapusan Perbekalan Farmss!:

17. Evaluasll<egiatanpe"gelolsan perbekaJan larmasi.:

18.Memerlksa pertlekalan farmas; dal3m rangka Dispensing

Resep Individual:

19.Menyerahka" perbekalan larmasl dalam rangl<a

DispensingResep Individual;

20 Menyerahkanobal dalam rangka O;'pensing Dosis Unit;

21 M.rekapl(ulasi rinelan pemakaian cbal dan biaya"ya

Clalamrangka Dispensing Dosis Unit:

22.Meraciklmencampur kompooen·komponen datam ranqka

SediaanNUllisi Parenleral Tolal:

23.Meonbaca ract-val pemberian dan menghitvng [urntah

peIaMnya dalam rangka Sediaan Intravena:

14 MCI'9",nas cbal d3l3m rangka Sed.. an Inl,,!Vena

2$ Me.obaca p'(>Iotcolkemolerap. <lalaOl ranll~a Sediasn

Sliosialilta:

26.Menghilung dosis sedlaan larmasi dalam ra"gka Sediaan

SltO$latll<a:

27.MengaW1i5i proses pembu'''gan limbo" dolam ',,"gki>

Sediaan Sllo$t.t'~a:

18.VISItke 1\J3ngrawal:

29. Pelayo"an 1"lormoslobol (f'IO):

30. KOIlS<!,;ngobsl;
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31.IWnsultasidengan doktel, pelawal dan lenaga kesebatan

lainnya;

32. Me"9ictentifikas4 skala prioritas dan menyusun

inctiUtoril<riteria dalam rangka Evatuasi Penggunaan

Dbat;

33.Merekomendasikan reneana intervensi dalam rangka

EvatuasiPenggUllaanOtlal;

~. Menganalisis, menyimpulkan dan merekomendasikan

upaya intervenst datarn rangka PemanJauan Penggunaan

Oba].

35.Mengklarifika.i laporan efek samping oeat dalam rangka

Moniloli"9 Elek SampingObal (MESO):

J6.Menganal'sis mek"nisme kerja, memantau dan

merekomendasikan llP"Ya .ntervensi dalarn rangka

MonitoringEfek $ampi"9 Obat (MESO):

37.Memeriksa kad....ob3t datam rangka Pemanlauan Kadar

Obat dal.m DaHill:

38, MenidenhhkaSl skala pncntasdalarn ,an9~aMeng3nalisis

Efek~r.las-Biay.:

39 Mengumpulka". mengnlah dan membandingkan data-

dala datam lano;ka ~"'len:J~;la:'~I£'Efekbfnas·8iaya:

40.Menyusun laporan kegialafl tarrnesi kl,nik:

41.Pelayanan iarak jauh (Remo/e Services);

42.Pelayanan di I"mpallinggal (Home Car,,);

43. Ambulatory services:

44. Sw~medikasi:dan

45. Pelayanan pal,.tll
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d. Apoleker Utama,yailu:

1. Menyempurnakan rormula ;nduk dalam rangka

MenetapksnMaster Formula Sediaan Farmasl;

2. MenganalisisJmengkaji bahan baku dalam rangka

Produllsi SediaanSteril;

3. Memefiksa labeVpenandaan dalam rangka Proouksi

Sediaan Steri!;

4, UJi klinls oeat jadi dalam rangka Uji Mul1.lSediaan Obal

Jatli;

5. Mengawasi proses pemusnahan dalam rangka

PenghapusanPerbekalanFarmast;

6 Membaca dan mengkaji daftar terapi dalam rangka

Dispensingoos;s Unit.

7 Merekon$l"us; obat catam rangka Sediaan Inlravena;

8. Mengemasobat datam rangka Sediaan lraravena,

9. Merekomendas,cost datam r"ngka Sediaan Sitoslaij~a.;

:0. Memer;ksa hasil rekonSUlus, daiam r3ngka Sed",an

S"ostabka.

~1 Visi1 ke ruang rawat:

:'2 Pe'ayanaq inro''''a.· obal !PlO);

1:1 1(0",8611ngcb~:.

14 Konsullasi dengan dekler, perawal dan tellaga kesehatan

lainnya;

15.Merekomendasikan dosls terapi <!aIam rangka

Pernanlauan Kallar Obal dalam Darah:

f(; f'cl~yan~ntartt~ j(loh(Remote Services):

17.Pelayanan<Ii ten'llat tmggal (Home Core);

18.Ambulatory selVices:

•
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19.Swamedikasi;dan

20. Pelayanan paljatlf.

(2) Apotel<er Pertama sampai dengan ApoIeKer Utama yang

melaksanakan kegjalan pengaboian masyarak.at. bertugas d;

tempat yang mempunyai resiko tln99; dan atau rawan,

menjadi saksi dalam penghapusan perbekalan larmasi dan

atau dokumen. memimpin instala.; larmasi dan sterilisas;

(non sb'uktural), melaksanakan kegialan pengembangan

prolesi dan penunjang tugas Apoteker diberikan nila; angka

kredil sebagaimana terseeot dalam Lampiran I Peraturan

Menten Negara PendayagunaanAparatur Negara inl.

Pasalg

(1) ApabWapa<la suafu unil Karja bdak lerdapal Apoteker yang

sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegialan

sebagaima"" dimaksud da'am Pasal 8 ayat (tl. maka Apoteker

yang berada satu Ungkal d. alas atau saiu lingkat di bawah

jen,ang Jabat.mY" aapal melaKukan keg ratan tersebul

betdaS9t~all penugasan secara tertulis dari plmpinan unit ke1ja

yang bersangkutall

12)Apal),la pa<laSo~I\. "n.t kerJ' d.tam silu.5' kegswat.asruralan

todak :er<l9palApotcker sa'v,,' dengan llngkal,abatannya untuk

melak.anakan kcgialan sebagaiman. dimaksud dalam Pasal 6

ayat (1) maka Apoteker dapat melakukan pekeriaan dua tingkat

diatas atall dua tingkat oi bawah jenjang jabalannya.

PasallO

Pen.lo an "'gks kredl p"laksana.n lugas sebaq ••mana cimaksud

dalsm Pesal 9 d,tctapkan scbaga. berokut:

•
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a. llnsvr utama: can

unit ::>elay':'nan xesenatan dua t10gkat dl !)ao.vah lenjang

jabalao"ya, angka k'edit yang diperoleh (lllcCapkan sama

dengan angka k,edit setiap but;, kegialan yang dilakukan,

sebagaimana tersebut dalam Lampj,an I Peraluran Menleri

Negs,s PendayagunaanApa'alvr Negara w,j.

Pasal 11

(1) Unsur keg'alan yang dlnllill dalarn pemeenan angki'l kredillerdlri

at..s:

sebsgsimana lefsebut dalam Lampiran I

Menleri Naga'a Pendavagunaan I'.patalu, Nega,a in>,

d Apoteker yang met.ksanakan lugas di biClangkela,masian pada

8. Apoteker yang melaksanakan tugas di bidang kelarmasian pads

unit pelayanan kesehatan satu ting~at di alas jenjang

jabatannya. angka kredil yang diperoteh ditetapkan sebesar 60%

(d@lapan puluh persen) dari ang~a kre<fit setiap bullr kegiatan

yang d~akukan. sebagaimana tersebul datam Lampirsn I

Peraturan Menteti Negara Pendayagunaan Aparstur Negara ini.

b. Apoteker yang met8ksanakan lugas di bidang kefanmasian pada

unil pelayanan ~eSehatan safu tingkal .di bawah jenjang

jabatannys. angks kre<it yang diperoteh dlletapkan earna

dengan angka kredil setiap bUlir keglatan yang dolakukan,

sebagaimana tersebut <lalam Lampiran I Petaturan Menten

Negata PendayagunaanApatalur Negara ini.

c. APQleket yang melaksanakan tugas di bidatOg ker.tmosian pads

unit pelavanan kesehatandua lingkSI di alas lenjang jabalannya,

angka kredil yang dipetoleh dlletapkan 40% (empal puluh

perseo) dan angka kredil setiac buli, kegiatan yang dilakukan.



b. Unsur penunjang.

(2) Unsur utam. lerdiri alas:

a. Pendidikan:

b. Pelwjaan kelarmasian: dan

c. Pengernbang an prolesi.

(3) Unsur pemlnjang adalah keglatan yang mendukung

pelaksanaan IUgas Apoleker sebagaimana d1maksud daJam

pasal6 butir d.

(4) Rin<ian kegiatan Apoteker (Jan 3fl9ka kredit masing.masing

unsur sebagaimana dimaksud pada ayal (1) adatah

sebagaimana tersebut dalam larrpiran I Peraluran Menleri

Nega,a PendayagunaanAparatur Negara ini.

Pasa! 12

(I) Jumlan angka kredll kumulalil minimal yang narus dlpenuh; oleb

setiap Pegawai Nege,1 SiplJ~Iuk dapat diangkal dalam jabalan

dan kenaikan jenjangJpangkal ApQleker adalah sebagaim"""

tersebut daJam lampo,.n 11 Pel.luran Menlari Negar"

PendayagunaanAparalur Neg.r. mi. dangsn kelentuan:

a. Paling kurang 80% (oetaoan puluh perser» angka kredil

oerasat dati unsur urama, aan

b. Pa~ngbanyJk 20% (dua puluh persen) .ngka kredll buresal

dan unser penunjang.

(2) Apoteker yang lelah memihki angka krec!ilmeleb.ti angka kredit

yang dilentukan untuk kenaikan pangkal setingkal lebih linggl.

ketebit'ian angka kredit tersebul diperMungkan untuk kenaikan

pangk.,1ber.kulr'f~

(3j Apoteker pads tahun peril'''''' Ielah mernenuni atau melebihi

angka kredil yang per$yaralkan unI\.k ken,lIkan pongkat Clala,"



21

Pasal 13

(1) Apoleker yang secara bersama mernbuat karya lulislka,ya ,tm,ah

eli bidang keiatmaStanikesehalan,d,benkan angka kredit dengan

ketenwan sebagso berokul:

a Apabd", lerdlrl dati 2 {dual ofllng penutis mali:8 pelnba9'~(')

an'lka kreo'tny. aelalah 6()'Ir. (enam puluh persen) bagi

penuh' utama dan 4m'. (empal puluh persen) untuk penulis

pembanlu;

b. Apablla lerdiri dali 3 (Iiga) orang penulis maka pemlllOgian

arlllka kreoitnya adalah50% (lima puluh persen) bag; pen"lis

utama dan mas'ng·masing 25% (dua puluh 1'",8 persenl

unluk penulls pemnaniu. atau

masa pangkat yang <lidudukinya. maKa pada lahun kedua

diwajil>kan mengumpulkan paling kurang 20% (dua puluh

persen) angka kfed~ dari jumlah angka kredit yang

dipersyaraU<anunNk kenaikan pangkat setingkat lebih Iinggi

yang berasat dan kegialan luges pokok.

(4) Apotel<er yang akan roa<k pangkat menjadi Apoteker Madya.

pangkat Pembina Tingkat I, galongan ruang IVIb. sarnpal dengan

Apoteker Utama. pangkat PembinaUtama, golongan wang IV/e.

diwaj,bkan mengumpulkan paling kurang 12 (dua belas) 8ngka

kredit setiap kenai~an pangkat yang berasal dan kegiatan

pengennbanganprolesl.

(5) Apoteker Utarna, pangkat Pembina utams. 9010n93nruang IVIe.

seliap lahun salak meocludukl jenjang pangkat diwajibkan

mengump"lkan pa~ng kurang 25 (dua puluh lima) IIngka kredit

darikegiatan 1"9"' pokok
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Pasa' 1:;

(1) P~abal yang ber\venan9 menetapkan angka tredil adatah:

a. OilekltS Jenderal yang mernbina pelayanan keJarmasian

Oepartemen Kesehalan atau Pejabal Ese!on II yang

bersangkutan bagi Apoteker Utama yang bekerja pada

pelayanan kelarmasian eli ~n!lkungan Departemen Kesehalan

dan mstansr lainnya.

b sexretarts Oire-.toral Jenderal yang membinD pelayanan

kelarma~i3n Departemen Kesehatan bagJ Apoteker Pertama

c. Apabila terdlri dari 4 (empal) orang penulis maka pembagian

angka kredllnya adalah 40% (empat puluh persen) bagi

!)enulis uiama dan masi~·maslng 20% (<lua putuh persen)

unluk penulis pembanlu.

(2) Jumlah !)enulis pembanlu sebagaimana dimaksud pada ayal (1).

paling banyak 3 (t;ga) orang_

SASIII

PENllAlAN DAN PENETAPAN ANGKA KREOIT

Pa.al 14

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penelapan angka kledil. seliap

Apoteker <liwajibkan mencatat dan menginvenlarisir selUJUh

kegialan yang dilakukan.

(2) Penil.ian dan penetapsn angka kredit lerhadap seuap ApOleker

cfdakukan paling kUf'3ng1 (satu) kali dalam setanun.

(3) Penilaian dan penatspan angka kredil unluk kenaikan pangkat

Apoleker yang akan diperlimbangkan unluk naik pangkal

dllakukan paling kurang 2 (dua) kal. oatam t (satu) lahun. yaitu 3

(Iiga) bulan sebelum perio<le kenalkan pangkal Pegawai Negeri

Sip.1.



23

sampai dengan Apote1<er Madya yang bekelja pada

pelayenan kefarmasian oi lingkungan Departemen

Keseha~n:

c. Pimpinan Un~ Petayanan Kesehatan Departemeni Lembaga

Pemetintah Non Departemen (LPND) selain Departemen

Kesehatan (setlngkat eselon II) bagl APoIeker Pertama

sampal dengan Apoteker Madya yang bekelja pada

pelayanan kefam18siand; lingl<unganmasing-masing:

d. Kepala Dinas Kesehalan ProMsi bagi Apoteker Pertama

sampa; dengan Apoteker Madya yang bekerja pada

pelayanan kefannasian di fingkungan Provinsi:

e. Kepala Dinas Kesehatan KabupateniKola bagi Apotel<.er

Pestama .ampai dengsn Apoteker Madya yang bekelja pads

pelayanan kefarmasian di lingkungan Kabupatenl Kola.

(2lDalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dibantu olen:

a. Tim Penil.; Jabalan Fungsional Apoteker pada [);reklorat

Jenderal yang membina pelayanan kefanmasian Departemen

Kesehatan bagi Direklur Jenderal yang membina pelayanan

kefannasian Departemen Kesehalan atau Pejabal Eseton II

yang bersangkutan. yang selanju!nya disebul TI/Il Penolai

OireklDfat Jenderal;

b. Tim Penilai Jabatan Fungsional Apolel(e< Se~relariat

Direktorat Jenderal bagi Sekretaris Direldorat Jenderal yang

membina pelayanan kefarrnasian Departemen Kesehatan,

yang selanjutnya disebut Tim Penilai Sekretariat Direktorat

Jenderal;
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Pasal 17

(1) Suw",," keanggotaan TIm Penila; sebagai berikut

a. Seo<angKetua merangkap anll90ta clari unsur te~nis;

b. Seorang Wakil Ketu. merangkap an990ta dari unsur

kepegawaian;

c. Seorang Sekrelaris merangkap anggota: dan

d. Paling kurang 4 (empat) orang an990ta.

(2) Anggota Tim petlit"i dimaksud pada ayat (I) huruf d, ~Jin9

kurang 2 (dua) orang dart pejabat fungsional Apoteker.

(3) Syarat untvk menjadi aMggotaTim Penilai adaJah:

C. Tim Penilei Jabalan Fungsional Apoteker Unit Pelayanan

Ke$Ohatan OepartemenlLembaga Pemerintah Non

Departemen (LPNO) S<!lain Oepartemen Kesehatan

(selingkat eselon II) bagi Pimpinan Unit Pelayanan

Kesehatan OepanemenJlembaga Pemerintah Non

Oepartemeo (LPN0) selain oeparteman Kesel'latan,

selanjulnya disebut Tim Pen.lei Instansi;

d. Trm Penilai Jabatan Fungslonal Apoteker Provinsi bagi

Kejlala o;nas Kesehatan Provinsl, se!anjutnya disebut Tim

Penilai Provinsi;

e. TIm Penilai Jabatan Fungsional Apoteker KebupatenIKota

bag; Kepala Oinas Kesehatan Kabullaten/Kota, selanjutnya

dlsebut TIm Penilai KabupatenlKota;

Passl1G

Tim Penilei Jabatan FtJn9SionalApo!eker teroiri dati unsur taknis

yang membidangi ketannasian. unsur kepagawaian, dan paiab.!

futlgsional Apoleker.
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a. Menduduki jenjangtpal'l9kal paling rendah sama dengan

jenjangl pangkatApoteker yang dinilat

b. Memiliki keahlian dan kemampuan unl\ilt menilai preslasi

kerja Apoleker':dan

c. Dapat akijl melakukan penilaian.

(4) Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana dlmaksud

pada ayal (2) tidak dapat dipenuhi dan Apoleker. maka anggola

Tim Penilai dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain yang

memitikl kompetensi uotuk menilai preslasi ke~a Apoteker:

(5) Masa jabatan Tim Penilai adalah 3 (Uga)tahun:

(6) Apabila Tim Penilal Jabatan Fungslonal Apoteker Unit

Pe!ayanan Kesehalan DepartemeniLembaga Pemerintah Non

Departemen (LPND) selain Departemen Kesehatan (setingkal

eseton II) atau Tim Penila; Inslansl belum dapat dibentuk karena

belum memenuhi .yaral keanggolaan Tim Pen1lal yang

ditentukan. maka penilaisn dan penetapan angka kredit Apoteker

dapat dimintakan kepada Tim Penilai Oirekloral Jenderal.

(1) Apablla Tim Pelliai ?rOllins; befum dapat dibentuk karena belum

memenuhi syarat kean990taan Tim Penilai yang dhenWJ(an.

maka penilaian angka kredit Apoleker dapat dimintakan kepada

Tim Penital Direkloral Jenderal.

(8) Apablla Tim Penilai KabupatenIKota belum dapal dibenluk

karena belum memenuhi syarat keanggolaan Tim Penllai yang

ditentukan. malta penilaian angka kredn Apoteker dapal

dimintakan kepeda Tim Penita; KabupatenlKola terdekat atau

Tim Penllel Provinsi atau Tim PMllai Direklorat Jenderal,

(9) Pembentukan dan susunan Anggola Tim Penllai diletapkan oleh:
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Pasal20

Usul penetapan angka kredit Apoteker diajukan oJeh:

a. f'impinan Unit Pelaksana Teknis lUPT) Pelayanan Kesehatan eli

lingkungan Departemen Kesehatan (selingkat eselon II). Kepala

Dinas Kesehatan Provlnsil KabupatenlKota. Pimpinan Unit

Pasal19

Tata kerja dan tala cara penilalsn Tim Penilai ditetapkan olah

Menteri Kesehatan selaku Pimplnan In.tansi Pembina Jabatan

Fongsie>naJApoleker.

Pasal18

(1) Pegawai Negeri SipU yang telah menjadi Anggota Tim Penllel

dalam 2 (dua) mass jabatan berI\Jrut-turu!. dapat diangkat

kembali se1elah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa

jabalan.

(2) Dalam hal terclapatAnggota Tim Penllal yang ikut dinilai. make

Ketua Tim Penilai dapat mengangkal Ang90ta Tim Penilai

Pengganti.

a. Oirektur Jendera1 yang membine pelayanan kefannasian

Departamen Kesehatan atau Pejabat Eselon II yang ditunjuk

unluk Tim Penilai Oirek1orat Jenderal dan Torn Penilai

Sektetarlat Oirektoral Jenderal oepartemen Kesehatan:

b. Plmpinan Un~ Pelayenan Kesehatan Oepartemenl Lembaga

Pemerimah Non Departemen (LPND) selaln Departemen

Kesehatan (setingkat eselon II) untuk Tim Penilsi Instansi.

c. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi un!uk Tim Penilai Provinsl;

d. Kepala Dinas Kesehatan KabupateniKota unl\Jk Tim Penilai

KabupatenIKota;
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Pelayanan Kesehsl8n Oepartemenilembaga Pemerinlah Non

Oepat'lemen (LPND) selain Departemen Kesehatan (setingkal

eselan II). kepada Direklur Jenderal yang membina pelayanan

IIelaImssian Departemen Kesehalao. unl\i~ angka kredit Jabatsn

Apoteker Ulama;

b. Pimpinan Unit Pelaksana 1elmis (UP1) Pelayanan Kesehatan di

lingkungan Departemen Kesehstan (setingkat aselan tI). kepada

Sekretaris Direktorat Jenderat yang membina pelayanan

kelarmaslan Departemen Kesehatan. untuk angka kredit Jabatan

Apoteker Pertsms $amps; dengan Apoteker Madya;

c. Pejabat yang membidangl kepegawaian yang bersangl\utan

kepada Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan Departemenl

Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPNO) setaln

Oepartemen Kesehatan (setingkat eselon tI) untuk angka kredit

Jabatan Apoceker Pertama sampai dengsn Jabatan Apoteker

Madya.

d. Pejabat yang membidangi kepegawaian pada Unit Pelaksana

Teknis Oaerah (U?TD) yang be<sangkutan kepada Kepala Olnss

Kesehalan Provlns< u01uk angka kredit Jabatan Apoteker

Pertama sampai dengan Apoteker Madya;

e. Pej.bat yang membidangi kepegawaian pada Unit Peiaksana

Teknis Daerah (UPTO) yang bersangkutan kepada Kepala Oinas

Kesehalan KabupatenfKota unluk angka kredit Jabatan Apoteker

Penama sampai dengan Apoteker Madya;
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BAS VII

PENGANGKATANOALAMJABATAN APOTEKER

Pasal22

Pejabal yang belWenangmengangkal Pegawai Negeri SipiJ dalam

jabatan APoteker. aeatan pejabal yang berwenanq 5eSUa.deng...n

peraturan perul'ldang.undangan.

Pasal23

(1) Pegawai Nege,i Sip,l y.ng diangkat unluk pertama kal; natam

jabalan Apoleker ha,uS memenuhi svarat sebaga, berixut:

a. 8enjazah Apoleker:

b. PangKal paing rendan Pe!)ala Muda Tingkal I. golon9al'l

ruang 1I1Ib.dan

e SeMp unsur penaaian prestasi xena (Ian petaksanaan

pe~erjaan daJam Dahar Penilaian Petaksanaan Pekerjaan

(OP-3) pating .endan berniJai baik daiam 1 (satu) tanun

leral<hlr.

(2) Penetapan jenjang jabalan Apote~er sebagaimana dima~sud

P~(la ay31 (1). d'tet;Jpk.n oerdasarxan an9k~ kredit yang

oIperOleh dan unsur utama dan lI!)Stlr pe.lll"jang setetah

Pasal21

(1) AngKa ~rooit yang ditetapKan oleh pejabal yang berwenang

mel'lelapKan angka Kredi~ digunakan unluk mempertimbangkan

kenaikan jabalarVpangkat Apoleker sesuai dengan kelentuan

peraturanperundang-unclangan.

(2) Kepulusan pejabat yang berwenang menetapkan angKa kredit,

Udak dapat cliaiukan keberatan oleh Apoteker yang

bersangkutan.
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ditelapkan oleh pelabal yang oerwenang menetapkan anglla

kredll.

(3) Pengangkalan pertama sebagaimana dimaksud pad. ayal (1)

adatah pengangkalan yang dilakukan melal"; proses

pengangkalan Calon Pegawal Negeri Sipil untuk menglsi

lowongan tormasijabalanApoteker.

Pssal24

Disamplng persyaralan sebagaimana dlmak.ud dalam Pas.1 23,

pengangl:alan Pegawal Nageri Slpil dalam ,"batan Apole1<er

dilaksanakan sesual dengan ro'mas; jabalan Apotek~ dengan

kelenluan sebagal benkul:

a. Pengangkatan Peg.wai Negeri Sipil Pupt datam jabalan

Apoleker d,laksanakan sesua' dCngan rorm3Sl jabal.n Apoleker

yang dj.ctapkan oleh Mentcri yang bertanggung jawab di bidang

Pendoyagun.an AparalUt Negata ~telah mendap<lt

pertimbangan Kepalo Bad.., Kepegawaian Nega'.:

b. Panganghlan Paga_ Negen S1J]11Ooerah dalilm labatan

Apoteke, d.laksanakan &esuo, 101m8$;jabalan Apotekef yang

d;tetapkan Ole!> Kepala Oaerah masing-masing setelah

mendapat perst:hJJu(ln Il'!fhlll\ car. Menter. yang ber,anlJ9un9

Jawab do I>d.,og P"""'.yagunaa" Apar.tu' Negara setelah

mendapal p~ngan Kepala Badan Kepegawaian Nega,a.

Pasat 25

(1) Pengangkalan Pegawal Neger! Sipil da,1[abatan lain ke dal9m

Jabatan Apoteke, daoat dipertlmbangkan dengsn ketenluan

scbagao beflkul

•. Msmeno.,hisva'.1 s.baga,ma". dimak~u<l <I.lam Pas,,1 23

dan Pasal 24.

i
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b. Memililti pengalaman dalam peke';aan ketarmastan pa5ng

kurang 2 (dua) lahun Ierakhir sebelem diangkal dalam

jabatan lungsional Apoleker;

c. Usiapaling tingg;50 (lima puluh) lahun; dan

d. Seliap unsur penllaian prestasi ketja dan peiaxsanaan

pel(e~.an dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekeqaan

(OP·3) paling rendah bemilal baik cIaIam 1 (safu) tahun

terakhir.

(2) Pangkal yang dilelapkan bag; Pegawai Negeri Sipit

sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) adalah sama dengan

pan9kal yang dimilikinya. dan jenjang [abatannya ditetapkan

sesuai Cfenganjumlah angka kcedit yang dit«lapkan oIeh pejabat

yang beo.venangm«nelapkan ang~a~ced".

(3) Jumlah angka kradil sebagaiman. dimaksud pada ayat (2)

dllelapl<andan unsw utarna dan unsur penunjang.

Pasal26

(1) A'lSten Apcleker a""blla memperoleh ijazahlgelar Apol~el

dapal diangkal dalam jat>alanApoleker apabila .

a. Tereadia 100masiunluk jaoalan Apoleker;

o Palongkura'l!llelah 1 (salul lahun dalam pangkal le<al<hr.

c Se-tiap unsur pemtaian prestasi kerja atau pefaksanaaJ)

peketjaan dalam DaHar Pel'lilaian Pelaksanaan Pekerjaan

(OP·3) paling kurang bernilai baik dalam 1 (salU) tanun

leea"";r; dan

d Memenuhi juml,,~ ang~a kredit yar>g dtten1ukan unluk

,ab'!I"n;pangkat 'lang d,dlldllk'nva.

(2) Asislen Apole<er yang akan beralih met'jadi APoleker diberikan

ang~a kredil 65% (enam p~luh lima persen) dari angka kredll
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Pejai>at yang berwenang meml>ebaskan sementara. mengang"'at

kE:mi>ati.dan memberhentikanPegawai Negeri Sipil dalam dan dari

[abatan ApotekeJ. adalah pejabat yang l>erwenang 5esuai dengal'>

peraluran perundang·undangan.

Pasal28

(1) Apoteket Pertama. pangkal Penala Muda Tingkal I, 9010n'1an

ruang IIIIb sampai dengan Apoteker Utama, pangkat Pembina

Utama Madya. 9010ngannJang IV/d. dibebaskan sementara clart

j.batannya apatila dalam jangka watdu 5 (rima) lahun

menduduki pangl<lrltera~hir tidak dapat mengumpulkan angka

kred,t unlu~ kenaillanJabatanlpangkatselingkallebih tinggi.

(2) Apoteker Utama. pangkat Pembina Ulama. golongan ruang

IV.e. dobebas~anSElmenlaradarl jabataor.Y<Jspabira setiap tahun

sejak rMnduduki jabataOlpangkalnyabdak dapal mengumputKan

pa~ng kurang 25 (duo pUluh lima) angk8 kIed~ dari kegiatan

tugas pokok.

(3) Setain pernbebasan semenlara sebagaimana dimaksud pada

ayat (t) dan ayal (2). ApOleker dibebaskan sementara dari

jal>alannya. apabila

a Oijaluhl huku-nan disiptin tingkal sedang atau lo[\g\(81beral

berupa penllltrtan pangkal.

,,

Pasal27

BABvtll

PEMBEBASAN SEMENTARA. PENGANGKATAN KEMBAU.

DAN PEMBEflHENTtAN DARI JABATAN APOTEKER

kumulatif Diklat. lugas pollok, dan pengembangal'> profesi

ditambah angka !<redilApolekef, dengan tida~ memperhllungkan

angka kredil dari unsur penunjang.
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PasalJO

Apoteker diberhentikan dan jabatannya apabita:

b. Diberhenlikan sementarasebagai Pegawai Negen Sipil;

c. Oilugaskan secarapenltl di luar jabatan Apoteker;

d. MenJalani cuti di lua' tanggungan nega,a. kewali untuk

persalinan keemoet dan selerusnya; atau

e. Menialani tugas belaj"' lebih dari 6 (enam) bulan.

PaS3129

(1) Apolekor yang telah selesai menjalani pembebasan sementara

sebagaimana <imaksud dalam pasal 26 ayat (1). aya! (2). dan

ayat (3) hUM a. IIuruf d. dan hulU! e dapat diangkat kembali

clalam jabatan ApOleker.

(2) Apoteker yang dibebaskan semen!ara sebagaimana dimaksud

dal8m Passl 26 ayat (3) hUN! b. dapat diangkat kembali daJam

jabatan lungsionat Apoteker apabila berdasal1<an nasI!

pemeriksaan pillak yang berwajib. yang bersangkutan

dinyatakan tidak bersalah.

(3) Apoteker yang dibebaskan semeotara sebagaimana dimaksud

dalam PaS3t28 ayal (3) hUM c. dapat diangkat kembali dalam

jabalan lungsional Apoleker paling lin991berusia 54 (lima puluh

empat) tahun.

(4) Pengangkatan kembali dalam jabatan Apoteke, sebagaimal'>a

dlmaksud pad. syal (1). ayat (2). dan ayal (3). deng_n

menggunakan angka kredit lerakhir yang dimiliki danlatau angka

kredit dan prestasl kerja di bidang pelayanan kefannasian

Apoteker yang <fiperoleh selema pembebasan sementara

setelah ditetapkan oI<l/l pejabal yang berwenang menetapkan

angka krecJit.
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a. Dalam jangka wa~1u 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara

dali jabatannya sebagaimana <funa!csud dalam Pasal28 ayat (1).

ticlak dapat mengumpulkan angka kredrt yang ditentukan untuk

kenaikan jabatanlpangkat setingkallebih tinggj;

b. Dalam iangka waktu 1 (satu) la1>.., sejaIc dibebaskan sementara

dali jabatannya sebagaimana dimal<s\ld dalam Pasal 28 ayat (2),

tic!akdapat me<l9umpuillanangka I<redit yang drtentukan; atau

c. Dijatuhi h""uman disip~n tingkat betat dan !elah mempt.myai

kekuatan hukum lelap. kecua~ hukuman disiplin tingkat berat

berupa penurunan pangkat.

PasaJ31

Pembebasan sementara. pengangkatan kell1bat;, dan

pemberhentian ciao jabatan Apoleker sebagaimana <frtnaksuddalam

Pasal 27. Pasa.! 28. dan Pasal 29 ditetapkan oIeh pejabat yang

berwenang sesuai dengan pesaluran perurn1ang-undangan.

BABIX

KETENTUANPERAlIHAN

Pasal32

Kej>U!usan Pejabat yang berwenang tentang pengangkatan,

kenaikan jabat.anlpangl<at pembebasan sementara, dan

pemberhentian dalam dan dari jabatan Apotel<er yang d~etapkan

sebelum Peraturan Menten Neg..,a Pendayagunaan Apalatur

Nesara ini, c!inyatakantetap bertaku.

Pasal33

Prestasi kerja Apoleker yang !elah dit.akukan sampai dengan

ditetapltannya j>elunjuk pelaksanaan peraturan ini, din~ai

berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor 1401KEPIM.PANlllI2OO3.
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C: Jakafla

1', ~pril 2008

()~cr,Qpi<an

Pa<:a 11III~!f81

Pan' 36

Pada seat PeraturanMenteriNegaraPendayagunaanAparatur
Negara in; mulai berlaku. Keputusan Menteri Negara
Pendayag....,aanAparaturN~ NcmOf140/KEPIM.PANI III

2003 lentang Jabatan Fungsionat Apoteker dan Angka
Kredilnya.d,nyatakan ';da~ berlaku.

Pasat35

PendayagunaanAparatur Negara ini diatur teblh lanjul oteh
Men1eri Kesehatan dan KepalaBadanKepegawaianNegara.

NegaraMentetiPeraturanKelentuan pelaksanaan

Pasal34

!lAB X
KETENTUAN PENUTUP
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